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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang 
             Pendidikan merupakan upaya sadar manusia untuk memanusiakan manusia. Sekolah  sebagai lembaga pendidikan formal perlu meningkatkan mutu pendidikan dengan pengembangan potensi, intelektual dan spritual, serta emosional peserta didik. 

Seperti yang tercantum dalam Sistem Pendidikan Nasional (undang-undang No. 20 Tahun 2003), dinyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sanjaya, 2006).
Keberhasilan proses belajar mengajar tidak terlepas dari kesiapan peserta didik dan kesiapan tenaga pengajar. Pengajar dituntut menguasai materi yang akan diajarakan serta mampu memilih metode dan media pembelajaran yang tepat sehingga akan tercipta interaksi edukatif yang baik menuju ke arah peningkatan hasil belajar, demikian juga dengan peserta didik dituntut mempunyai minat terhadap pelajaran yang disajikan oleh guru. Guru sebagai seorang pendidik dan sebagai orang yang memberi ilmu pengetahuan kepada anak didik harus betul-betul memahami kebijakan-kebijakan pendidikan. Dengan pemahaman itu guru memiliki landasan-landasan berpijak dalam melaksanakan tugas di bidang pendidikan. ”Namun perlu dipahami bahwa guru memang bukanlah satu-satunya sumber belajar, walaupun tugas, peranan, dan fungsinya dalam proses belajar mengajar sangat penting” (Sardiman, 2007).
Guru bukanlah satu-satunya sumber belajar bagi siswa (teacher centered), tetapi yang lebih diharapkan, pembelajaran berpusat pada siswa (student centered). Kondisi seperti ini, guru atau pengajar lebih banyak berfungsi sebagai fasilitator pembelajaran. Jadi, “siswa atau pebelajar sebaiknya secara aktif berinteraksi dengan sumber belajar”, berupa lingkungan. Lingkungan yang dimaksud (menurut Arsyad, 2002) adalah guru itu sendiri, siswa lain, kepala sekolah, petugas perpustakaan, bahan atau materi ajar (berupa buku, modul, selebaran, majalah, rekaman video, atau audio, dan yang sejenis), dan berbagai sumber belajar serta fasilitas (OHP, perekam pita audio dan video, radio, televisi, komputer, perpustakaan, laboratorium, pusat-pusat sumber belajar, termasuk alam sekitar). 

Beradasrkan kenyataan tersebut di atas, maka proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan (isi atau materi ajar) dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan (siswa/pebelajar atau mungkin juga guru). “Penyampaian pesan ini bisa dilakukan melalui simbul-simbul komunikasi berupa simbul-simbul verbal dan non-verbal atau visual, yang selanjutya ditafsirkan oleh penerima pesan” (Criticos, 1996). Adakalanya proses penafsiran tersebut berhasil dan terkadang mengalami kegagalan. Kegagalan ini bisa saja disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya adanya hambatan psikologis (yang menyangkut minat, sikap, kepercayaan, inteligensi, dan pengetahuan), hambatan fisik berupa kelelahan, keterbatasan daya alat indera, dan kondisi kesehatan penerima pesan. “Faktor lain yang juga berpengaruh adalah hambatan kultural (berupa perbedaan adat istiadat, norma-norma sosial, kepercayaan dan nilai-nilai panutan), dan hambatan lingkungan yaitu hambatan yang ditimbulkan oleh situasi dan kondisi keadaan sekitar” (Sadiman, dkk., 1990). Untuk mengatasi kemungkinan hambatan-hambatan yang terjadi selama proses penafsiran dan agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, maka sedapat mungkin dalam penyampaian pesan (isi/materi ajar) dibantu dengan menggunakan media pembelajaran. “Diharapkan dengan pemanfaatan sumber belajar berupa media pembelajaran, proses komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung lebih efektif (Gagne, 1985) dan efisien”.

Perkembangan ilmu dan teknologi semakin mendorong usaha-usaha ke arah pembaharuan dalam memanfaatkan hasil-hasil teknologi dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam melaksanakan tugasnya, guru (pengajar) diharapkan dapat menggunakan alat atau bahan pendukung proses pembelajaran, dari alat yang sederhana sampai alat yang canggih (sesuai dengan perkembangan dan tuntutan jaman). Bahkan mungkin lebih dari itu, guru diharapkan mampu mengembangkan keterampilan membuat media pembelajarannya sendiri. Oleh karena itu, guru (pengajar) harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran, yang meliputi (Hamalik, 1994): (i) media sebagai alat komunikasi agar lebih mengefektifkan proses belajar mengajar; (ii) fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan; (iii) hubugan antara metode mengajar dengan media yang digunakan; (iv) nilai atau manfaat media dalam pengajaran; (v) pemilihan dan penggunaan media pembelajaran; (vi) berbagai jenis alat dan teknik media pembelajaran; dan (vii) usaha inovasi dalam pengadaan media pembelajaran. Dengan demikian maka media adalah bagian yang sangat penting dan tidak terpisahkan dari proses pembelajaran, terutama untuk mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. 
Konsep lama model penyampaian informasi, pendidik (teacher) berperan sebagai seorang expert yang menyampaikan informasi kepada peserta didik (learner). Akan tetapi, seiring dengan perubahan kurikulum, pembelajaran dituntut untuk lebih melibatkan peran aktif  peserta didik. Apalagi sekarang ini siswa mempunyai kreativitas yang lebih tinggi, memiliki keinginan untuk mencari dan mendapatkan sesuatu yang baru, anti kemonotonan dan berjiwa dinamis. Karakter seperti ini tentu saja harus diikuti dengan pola pengajaran yang mampu menampung perubahan tersebut. Untuk mengimbangi hal itu, guru hendaknya memiliki kepekaan dengan berani mencoba metode dan penggunaan media agar  dapat membantu meningkatkan kegiatan pembelajaran dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Guru yang baik berperan menyediakan, menunjukkan, membimbing, dan memotivasi siswa agar mereka dapat berinteraksi dengan berbagai sumber belajar yang ada (Depdiknas, 2003). Menurut Slameto (2003), berhasilnya suatu tujuan pendidikan tergantung pada bagaimana proses belajar mengajar yang dialami oleh siswa. Seorang guru dituntut untuk teliti dalam memilih dan menerapkan metode mengajar yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Menciptakan kegiatan belajar mengajar yang mampu menciptakan hasil belajar yang efektif merupakan tugas dan kewajiban guru.
Tentu saja, sebelum memutuskan untuk menerapkan metode dan media tertentu dalam pembelajaran, guru hendaknya terlebih dahulu mengenali karakteristik siswa dan karakteristik bahan ajar. Seringkali guru menghadapi kendala ketika merancang kegiatan pembelajaran yang banyak memuat konsep abstrak. Walaupun anak yang berusia di atas 16 tahun berada pada tahap berpikir operasional formal (Piaget dalam Setiono, 1983), namun siswa SMA seringkali masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak. Kondisi demikian dapat menyebabkan kesulitan bagi siswa untuk menguasai dan memahami konsep-konsep abstrak tersebut yang dapat memancing terjadinya miskonsepsi (Surbakti, 2000). Dengan demikian, untuk memahami suatu konsep yang abstrak anak memerlukan benda-benda yang kongkrit (riil) sebagai perantara atau visualisasi (Arifin et al., 2003). 
Oleh sebab itu, pembelajaran konsep pelajaran biologi, perlu dibantu dengan menggunakan alat visualisasi. Prestasi yang dicapai anak didik tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan guru terhadap materi pelajaran yang akan diajarkan, tetapi yang juga ikut menentukan adalah media pembelajaran yang digunakan. Pelajaran Biologi menurut pandangan sebagian besar orang merupakan ilmu yang tidak mudah. Fakta membuktikan bahwa biologi adalah pelajaran yang sulit dan membosankan, dimana dalam pelajaran ini kita dituntut untuk mengetahui sekaligus menghafal sederet nama-nama latin yang menurut sebagian besar siswa sangat menjemukan. Masalah yang timbul dalam proses belajar mengajar disebabkan oleh kurangnya hubungan yang komunikatif antara guru dan siswa serta siswa dengan siswa lainnya sehingga proses interaksi menjadi vakum, padahal proses belajar mengajar dipengaruhi oleh perilaku saling interaksi. 
Keberhasilan peningkatan mutu pendidikan khususnya biologi tergantung dari berbagai faktor, antara lain siswa itu sendiri, materi pelajaran, guru dan orang tua, serta strategi belajar mengajar dan yang terpenting media pembelajaran yang disiapkan oleh guru. Paling tidak guru harus menguasai materi yang diajarkan dan terampil dalam mengajarkannya. Dalam menyiapkan materi pelajaran sampai pada saat pelaksanaannya, guru harus selektif menentukan media belajar mengajar yang akan diterapkan. Hal ini tergantung dari pendekatan dan metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar tersebut. Jadi pendekatan yang perlu dikembangkan sebagai alternatif yang sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan agar proses belajar mengajar lebih efektif dan efesien adalah media yang benar-benar menarik perhatian  siswa selama proses belajar berlangsung.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Media Video Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 9 Makassar”.

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis mengkaji rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan media video dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 9 Makassar”?
C. Tujuan Penelitian


Berdasarkan rumusan masalah yang telah diutarakan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media video dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran biologi   SMA Negeri 9 Makassar.                                                                                                                     
D. Manfaat Penelitian 

           Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap usaha peningkatan mutu dan hasil belajar biologi pada sekolah lanjutan tingkat atas.

           Secara operasional manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi sekolah, sebagai bahan referensi dalam upaya mengembangkan proses pembelajaran yang efektif baik untuk guru maupun siswa pada umumnya.

b. Bagi peneliti, dapat menjadi bahan rujukan untuk tindakan penelitian lebih 

lanjut di masa yang akan datang 

c. Sebagai bahan informasi dan acuan  bagi peneliti selanjutnya dalam sekala yang lebih luas dan kompleksnya dalam hubungannya dengan  judul ini.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan yang baik pada sekolah dalam rangka memberikan pembelajaran biologi pada khususnya.

b. Sebagai bahan informasi bagi sekolah-sekolah pada umumnya dalam merencanakan pembelajaran yang efektif dengan menggunakan media  video pembelajaran. 

c. Memberikan suasana belajar yang lebih kondusif dan variatif sehingga siswa tidak vakum belajar dengan gaya belajar konvensional serta media tradisional, dan diharapkan hal ini membawa dampak pada peningkatan hasil belajar siswa.
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